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Lot tinggal di Sodom dan Gomora, sekeliling 

Lot adalah orang-orang yang suka berbuat 

dosa. Tuhan akan mengabulkan permintaan 

Abraham: jikalau ada 10 orang yang benar 

di Sodom dan Gomora, maka Tuhan tidak 

akan menghancurkan kota itu. Ternyata 

bahkan 10 orang yang benar pun tidak ada di 

kota itu, sehingga Sodom dan Gomora 

akhirnya benar-benar dihancurkan. Lot 

tinggal di antara mereka, apakah Lot 

berduka (sedih) karena mereka? Tidak. 

Anak Tuhan seharusnya tidak akan

bebas. Setelah mendapat pengampunan 

Kristus, kita harus menjadi orang yang 

membenci dosa, berduka (sedih) ketika 

melakukan dosa, berduka (sedih) ketika 

teman kita melakukan dosa, berduka 

(sedih) ketika sekeliling kita dipenuhi 

dengan orang-orang yang berbuat dosa.

nyaman tinggal di antara orang berdosa. 

Mazmur 1 menyatakan bahwa anak Tuhan

tidak mengikuti nasihat orang jahat,   

Oleh: Vik. Diana Bunjamin

 
 

Berbahagialah Orang 
yang BERDUKACITA

ulan ini kita akan membahas 

B“ucapan bahagia” yang kedua, 

yaitu “Berbahagialah orang yang 

berdukacita, karena mereka akan 

dihibur” (Matius 5:4). Ucapan pertama 

yang berbahagia adalah mereka yang 

miskin secara rohani, yaitu mereka yang 

menyadari dosanya dan merasa tidak 

layak berada di hadapan Tuhan. Mereka 

akan diselamatkan dan akan menjadi 

anggota Kerajaan Sorga, sebab dosa 

mereka telah diampuni oleh Tuhan. 

Selanjutnya pada ucapan kedua yang 

berbahag ia  ada lah  mereka  yang 

berdukacita, yaitu mereka yang berduka 

atas dosa dan kesalahan mereka. 

Yesus telah mati di atas kayu salib untuk 

menebus orang percaya. Kebenaran 

Kristus diberikan kepada kita, sehingga 

kita dibenarkan di hadapan Tuhan. 

Namun, bukan berarti kita dapat menjadi 

orang yang boleh berbuat dosa dengan  
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Semua pasti pernah merasa sedih, 

menangis karena kecewa atau marah. Kamu 

sedih karena ibu tidak membelikan mainan 

yang kamu mau, atau karena ayah tidak 

dapat membawa kamu berlibur ke luar 

negeri; ini bukan kesedihan yang berasal 

dari Tuhan. Ini adalah kesedihan karena 

keinginan kita tidak dipenuhi dan keinginan 

kita belum tentu baik. Namun kesedihan 

yang berasal dari Tuhan adalah kesedihan 

yang baik. Orang Kristen di kota Korintus 

pernah ditegur oleh rasul Paulus karena 

hidup di dalam dosa, kemudian mereka 

bertobat dan berdukacita (bersedih) atas 

dosa mereka. 

Dalam 2 Korintus 7:9-11 Rasul Paulus 

menuliskan bahwa dia bersukacita sebab 

jemaat Korintus berdukacita atas dosa 

mereka dan itu membuat mereka 

bertobat. 2 Korintus 7:10 Sebab dukacita 

menurut kehendak Allah menghasilkan 

pertobatan yang membawa keselamatan 

dan yang tidak akan disesalkan, tetapi 

dukacita dari dunia ini menghasilkan   

tidak suka berjalan atau duduk bersama 

orang berdosa. Anak Tuhan harus sedih 

melihat dosa, berduka karena dosa diri 

sendiri ataupun dosa orang lain. Maka janji 

Tuhan  ada lah  bahwa Tuhan  akan 

menghibur mereka, Tuhan akan membuat 

mereka bersukacita karena janj i 

pengampunan yang Tuhan berikan. 

kematian. Kesedihan yang sesuai dengan 

kehendak Allah adalah kesedihan (dukacita) 

yang baik. Berdukacita (sedih) karena dosa 

akan menghasi lkan pertobatan dan 

p e r t o b a t a n  a k a n  m e m b a w a  p a d a 

keselamatan di dalam Yesus Kristus. Jika 

kita berdukacita karena keinginan kita tidak 

dipenuhi, dukacita ini hanya akan membawa 

kita pada kematian karena upah dosa adalah 

maut. 

Nabi Yeremia bersedih karena orang Yehuda 

hidup di dalam dosa dan karena penghukuman 

dari Tuhan yang akan tiba pada mereka. Nabi 

Amos menangis karena orang Israel hidup di 

dalam dosa, mereka berbuat jahat pada 

orang miskin, pura-pura rajin beribadah 

tetapi berbuat tidak adil. Petrus menangis 

karena telah menyangkal Tuhan Yesus, dan 

a k h i r n y a  m e m b u a t  P e t r u s  r a j i n 

memberitakan Injil. Anak-anak Tuhan boleh 

bersedih (berdukacita), namun bukan untuk 

kepentingan diri sendiri. Anak Tuhan 

bersedih (berdukacita) karena dosa. Tetapi 

kita akan dihibur karena dosa kita telah 

diampuni. Ada pengharapan di dalam Injil 

Yesus  Kr i s tus  bahwa  Tuhan  te l ah 

mengampuni dosa kita dan kita sedang 

menantikan hari di mana Kerajaan Allah akan 

tiba dan Tuhan adalah Raja yang kekal. Saat 

itu dosa akan diampuni selamanya, dan kita 

akan hidup selamanya bersama dengan 

Tuhan.
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Akwila dan Priskila pernah mengalami 

kondisi sulit di mana mereka diusir dari 

tempat mereka tinggal, yaitu kota Roma. 

Mereka harus kehilangan rumah, 

pekerjaan dan teman-teman mereka. 

Akwila adalah seorang pelayan Tuhan 

yang setia. Meskipun tidak pernah 

disebut sebagai rasul, penatua, atau 

penginjil, namanya selalu muncul sebagai 

rekan sekerja Rasul Paulus dan teladan 

pasangan suami istri yang mengabdikan 

seluruh hidup mereka bagi pekerjaan 

Injil. Pertama kali Akwila disebut dalam 

Alkitab di dalam Kisah Para Rasul 18:1-3. 

Akwila adalah seorang Yahudi dari 

Pontus, wilayah pesisir selatan Laut 

Hitam. Akwila memiliki seorang istri 

yang juga sangat cinta Tuhan, yaitu 

Priskila. Mereka menjadi pasangan yang 

saling membangun di dalam pelayanan 

untuk Yesus Kristus.

N a m u n  d a l a m  a n u g e r a h  d a n 

pemeliharaan Tuhan, mereka akhirnya 

bertemu Rasul Paulus di Korintus dan 

mulai melayani Tuhan bersama dengan 

Paulus. Akwila dan Paulus bekerja 

membuat kemah, mereka tinggal 

serumah dan bekerja bersama (Kisah 

Para Rasul 18:3). Paulus tidak merasa 

profesi sekuler menghalangi pelayanan 

Injil, demikian pula Akwila. Akwila 

menjadi contoh bahwa pekerjaan 

sehari-hari dapat menjadi sarana 

pe m e l i h a raan  A l l ah ,  s e k a l i g u s 

kesempatan membangun relasi demi 

Injil. Paulus menyebut Akwila dan 

Pr i sk i l a  sebaga i  " teman-teman 

sekerjaku dalam Kristus Yesus" (Roma 

16:3). Ini adalah sebutan yang khusus 

karena Paulus bukan hanya dibantu 

secara finansial, tetapi juga di dalam 

pelayanan pekabaran Injil. 
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Akwila dan Priskila adalah seseorang 

yang sangat membela Paulus. Dalam 

Roma 16:4 Paulus berkata bahwa 

“mereka telah mempertaruhkan 

nyawanya untuk hidupku." Alkitab 

memang tidak menjelaskan peristiwa 

yang dimaksud. Namun jelas bahwa 

mereka rela mengambil risiko besar 

d e m i  m e l i n d u n g i  P a u l u s  d a n 

pelayanannya. Mereka rela berkorban 

bagi pekerjaan Tuhan. Kesetiaan 

mereka tidak berhenti hanya pada 

memberi waktu atau tenaga, tetapi 

sampai rela mempertaruhkan hidup.

Akwila adalah orang yang setia melayani 

bersama Paulus tanpa mencari nama 

atau  popu lar i tas .  Ia  menc inta i 

kebenaran dan juga mengajak istrinya 

untuk sama-sama melayani Tuhan. 

Allah memakai orang-orang yang 

b e r s e d i a  m e m b u k a  r u m a h n y a , 

menggunakan profesinya, membimbing 

orang lain dengan rendah hati, dan tetap 

setia melayani meskipun tidak banyak 

dikenal. Sebagaimana Paulus menyebut 

Akwila sebagai "rekan sekerja dalam 

Kristus Yesus" (Roma 16:3), demikian 

pula setiap orang percaya dipanggil 

menjadi rekan sekerja Allah dalam 

memberitakan Injil. Kiranya kita juga 

dapat setia pada perkara kecil dan setia 

melayani Yesus Kristus seumur hidup 

kita.

Pelayanan Akwi la  hampir sela lu 

dilakukan bersama Priskila. Mereka 

menjadi teladan akan keluarga yang 

bersama-sama melayani Tuhan. Melalui 

kehidupan Akwila, gereja saat ini 

diingatkan bahwa kesetiaan melayani 

Tuhan adalah hal yang sangat penting. 
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Warisan Hymne

Oleh: Vik. Lukman Sabtiyadi

YESUS KRISTUS JURUSELAMAT DUNIA

Teks dan musik lagu ini digubah oleh Pdt. 

Stephen Tong pada tahun 2003. Beliau 

adalah seorang hamba Tuhan yang 

sampai saat ini telah melayani Tuhan 

hampir 70 tahun. Beliau menyerahkan 

diri menjadi hamba Tuhan ketika 

berusia 17 tahun dan sekarang sudah 

berusia 86 tahun. Sampai sekarang, di 

usia 86 tahun ini, beliau masih setia 

melayani dan juga setia mengabarkan 

Injil tentang Yesus Kristus Juruselamat 

dunia ke mana-mana, bahkan sampai ke 

desa-desa kecil di Indonesia. 

Pesan utama dalam lagu ini sangat jelas, 

seperti judulnya “Yesus Kristus 

Juruselamat Dunia.” Apa artinya ini? 

Yesus adalah Tuhan dan Juruselamat 

kita. Kita manusia berdosa, tidak dapat 

menyelamatkan diri kita sendiri. Kita 

berdosa sehingga tidak sanggup menaati 

Tuhan dengan sempurna. 

.

Akibat dosa kita mengalami penderitaan 

dan kematian, menjalani hidup di dalam 

dosa sehingga segala sesuatu yang kita 

lakukan menjadi sia-sia. Kita perlu 

Juruselamat, kita perlu Yesus Kristus 

yang adalah Juruselamat dunia. Mari 

semakin teguh beriman kepada Yesus 

Kristus sebagai Juruselamat dan Tuhan 

kita. 

Hanya Yesus yang dapat mengibur dan 

menghapus air mata kita dari kesusahan 

yang diakibatkan oleh dosa. Hanya 

Yesus yang dapat menanggung dosa kita, 

karena Ia adalah Juruselamat Dunia. 

10


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10

